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ABSTRAK
SANKSI BAGI PELAKU HOMOSEKSUAL
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF

Homoseks sebagai kasus yang sering terjadi dalam kehidupan
masyarakat sering dianggap perilaku yang tidak normal atau sebagai bentuk
penyimpangan seksual. Kendati demikian persoalan homoseks marak terjadi dan
hampir terdapat di setiap budaya dan lapisan masyarakat. Bahkan di beberapa
negara terlihat mereka sudah mendapat perlakuan hukum dengan dalih pilihan
seks adalah hak asasi manusia tanpa memperdulikan nilai-nilai etika, moral dan
agama. Dan nampaknya mereka mulai membuka diri dan tidak lagi takut akan
identitasnya.

Homoseks merupakan fenomena seksual yang banyak menuai
kontroversi baik dalam wacana agama, hukum maupun wacana keilmuan. Salah
satu pertanyaan yang banyak dilontarkan dalam kajian keilmuan termasuk
psikologi adalah apakah homoseks merupakan suatu pilihan atau kodrati. Dan
Islam sebagai agama dan hukum menilai homoseks bertentangan dengan ajaran-
ajaran yang dikandungnya. walaupun dalam memberikan argumennya didasarkan
pada teks-teks keagamaan. Sedangkan hukum positif memandang bahwa
homoseks merupakan tindak pidana kejahatan kesusilaan jika dilakukan terhadap
orang vang belum dewasa. Hal inilah yang menjadikan penyusun tertarik untuk
melakukan kajian yang mendalam mengenai sanksi bagi pelaku homoseks dalam
perspektif hukum Islam dan hukum positif dengan menggunakan psikologi
sebagai alat.

Persoalan homoseks akan dikaji dengan melihat teori hukum Islam
maupun teori hukum positif. Maka kajian ini menggunakan pendekatan normatif-
psikologis, yakni pendekatan yang digunakan untuk mengetahui masalah dari
norma-norma vang berlaku dan masalah akan dibahas dari gejala-gejala kejiwaan
dan proses tingkah laku.

Berdasarkan metode yang digunakan, maka dapat diketahui bahwa yang
membedakan antara hukum Islam dan hukum positif dalam memberikan hukuman
bagi pelaku homoseksual -ialah  jenis hukumannya. Hukum Islam dalam
memberikan hukuman bagi pelaku homoseksual berupa dihad seperti had zina,
hukuman mati, dan hukuman ta’zir. Sedangkan hukum positif hanya memberikan
ancaman hukuman penjara dalam jangka waktu tertentu. Keduanya menetapkan
bahwa tidak ada sanksi bagi pelaku homoseksual dengan kondisi kejiwaan yang
tidak normal dan terbukti pelaku tidak memiliki kemampuan bertanggungjawab.
Tentunya kedua sistem hukum tersebut memiliki kekurangan dan kelebihan dalam
menanggulangi kejahatan kesusilaan khususnya tindak pidana homoseksual.
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MOTTO
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Artinya: Jika mereka berpaling (dari keimanan) maka katakantah: “Cukuplah Allah
bagiku; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya aku bertawakkal, dan Dia

adalah Tuhan yang memiliki ‘arasy yang agung”. (at-Taubah:129)

Kelemahan terbesar kita terletak pada sikap kita untuk menyerah, jalan yang pasti
untuk meraih sukses adalah selalu berusaha lagi.

{Thomas Edison)

Untuk mencapai kemajuan berarti melakukan perubahan dan untuk mencapai
kesempurnaan berarti sering melakukan perubahan.

(Winston Churchilt)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan terdiri dari dua jenis yakni laki-laki dan
perempuan. Kemudian kedua jenis ini lalu dilengkapi dengan kecenderungan
seks,’ lelaki tertarik kepada perempuan dan perempuan tertarik kepada lelaki.
Hal ini tidak bisa dipungkiri karena sudah menjadi kodrat alam. Mereka yang
berlainan jenis itu kemudian hidup sebagai makhluk yang heteroseksual, yaitu
saling tertarik kepada lawan jenisnya.’

Namun tidak semua manusia di bumi ini memiliki sifat lelaki dan
sifat perempuan yang jelas. Biarpun secara fisik hal tersebut secara jelas
terlihat, tetapi ada beberapa penyimi)angan seksual, terutama yang disebabkan
kelainan psikis, dimana kadangkala orang tidak tertarik kepada lawan jenisnya
melainkan tertarik kepada sesama jenisnya. Mereka ini dikenal sebagai orang

yang homoseksual.’ Hal ini sekarang tidak lagi disebut sebagai penyakit atau

! Salah satu dari arti seks ialah nafsu syahwat, yakni suatu kekuatan pendorong hidup,
yang memakai beberapa nama diantaranya insting, yakni naturi yang dimiliki oleh seorang
manusia. Naluri yang dimiliki laki-laki dan perempuan, yang mempertemukan mereka guna
melanjutkan keturunan manusia. Lihat Ali Akbar, Seksualita ditinjau dari Hukum Islam, (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 1986), him. 9.

? Mahfudli Sahly, Efika Seksual, (Pekalongan: CV. Bahagia, 2000), him.175.

? Pria homoseksual disebut sebagai gay dan wanita sebagai lesbian.



[

kelainan, melainkan penyimpangn seksual yang dapat diatasi dengan
psikoterapi.’

Homoseksualitas adalah salah satu masalah yang sangat menarik di
dalam seksologi. Hingga kini orang belum mengerti sepenuhnya tentang hal
ini. Akan tetapi ternyata homoseksualitas terdapat dalam banyak masyarakat
dan masih dianggap sebagai aib dan ancaman, walaupun tidak merugikan
orang lain. Pada umumnya ia terjadi selama masa remaja dan lebih banyak
dilakukan oleh kaum pria daripada kaum wanita.®

Banyak para ahli yang memperdebatkan mengenai perkembangan
orientasi seksual kaum homoseks.® Determinan biologis mungkin bisa menjadi
suatu penjelasan. Sebagian dari bukti ilmiah mencatat bahwa banyak lelaki
homoseks merasakan bahwa dasar dari orientasi seksual mereka adalah
dorongan biologis. Faktor genetik sudah lama dihipotesiskan sebagai dasar
berperilaku  homoseksual, namun hingga abad 20 belum dapat
dikonfirmasikan. Faktor hormonal mungkin bisa menjadi jawaban, hormon-

hormon seks sangat mempengaruhi diferensiasi seksual.. Kemungkinannya

* Sarsanto W. Sarwono, Konfruksi Seksualitas dari Kajian Medis, dalam Siti Nuriyah

Rahman (pengantar), Islam dan Rekontruksi Seksualitas, (Yogyakarta: PSW IAIN Yogyakarta dan
Pustaka Pelajar, 2002), him. 53.

5 Mahfudli Sahly, Etika Seksual, him, 175.

¢ Orientasi seksual artinya orang dari jenis kelamin mana yang menjadi dorongan seksual
atau preferensi seksual (pilihan objek seksual). Lihat Dede Oectomo, Memberi Suara pada yang
Bisu (Yogyakarta: Galang Press, 2001), him. 24. Ada tiga orientasi seksual yakni berupa
heteroseksual (lawan jenis), homoseksual (sesama jenis) dan biseksual (kombinasi terhadap

keduanya lawan dan sesama jenis). Lihat Simon levay, The Sexual Brain, (London: The Mit Press,
1994), him. 107.



ialah bahwa hormon-hormon tersebut sangat mempengaruhi orientasi seksual
dalam menarik perhatian.

Pada dasarnya, terlahirnya manusia homoseksual adalah karena pola
pikh terhadap seks itu sendiri. Pendapat Alexander Dumas dan Alfred Naquet
mengatakan bahwa kebebasan dan pemuasan badani merupakan hak sejak
fahir, pembatasan pemuasan seks seseorang oleh masyarakat adalah perbuatan
keji. Bisa jadi, pola pikir seperti ini berperan memunculkan homoseks. Pola
pikir yang melulu, mencari kepuasan diri, padahal batas kepuasan itu dalam
dunia seks hampir tidak ada.”

Penyelidikan epidemiologik memberikan data bahwa Homoseksual
terdapat hampir pada semua bentuk budaya dan lapisan masyarakat sepanjang
sejarah, termasuk kondisi sosial masyarakat modern dan industrial dewasa ini.
Bahkan pada pengamatan terdapat kecenderungan semakin modern suatu
masyarakat semakin banyak orang-orang yang berperilaku seks yang
menyimpang, terutama homoseksual. Hal ini masyarakat modern terlampau
permisif terhadap perilaku seksual warganya dengan dalih kebebasan dan hak-
hak asasi manusia tanpa memperdulikan nilai-nilai etika, moral dan agama.®

Perkembangan hak-hak asasi manusia telah menitikberatkan bahwa
menikmati seks merupakan hak orang dewasa sehingga hubungan seks yang

dilakukan tanpa paksaan di sebagian negara di dunia, merupakan perbuatan

? Dikutip oleh Marzuki Umar Sa'abah, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas
Kontemporer Umat Isiam, (Yogyakarta: Ul Press, 2001), him. 129.

% Dadang Hawari, al-Qur'an: llmu kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Jakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1996), him. 409.



yang wajar. Berbagai masalah yang berkenaan dengan “ behavior in relation
to sexuai matter” yang sedang dalam proses penilaian masyakarat, khususnya
mengenai kelainan-kelainan yang dialami seseorang antara lain adalah
perilaku homoseksual baik yang dilakukan oleh perempuan maupun laki-laki.”

Sejak tahun 2001 pasangan homoseksual diakui dan mendapatkan
periakuan hukum oleh negara Belanda, misalnya dalam hal harta gono-gim
atau hak waris. Menurut Dr. Wila Chandarwila Supriadi, dosen Fakultas
Hukum Universitas Parahyangan, penjelasan yang paling dapat diterima
mengapa Belanda bisa melakukan perubahan fundamental mengenai
perkawinan adalah karena oforitas pengesahan perkawinan di negara itu ada di
tangan negara, bukan lembaga agama. Undang-Undang Belanda, lanjut Wila
yang telah menghasilkan beberapa buku mengenai hukum perkawinan,
memandang soal perkawinan hanya dalam hubungan-hubungan perdata.
Artinya, Hukum Perkawinan Belanda hanya mengatur ikatan perdata (lahir)
dan tidak mengatur hal-hal yang bersifat batiniah (antara lain agama)."Di
Indonesia, wacana legalisasi perkawinan homoseksual juga telah mengemuka
sejak beberapa tahun terakhir ini. Pada tahun 2004, IAIN Walisongo
Semarang menerbitkan buku dengan judul yang sangat mencolok, “Indahnya
Kawin Sesama Jenis: Demokratisasi dan Perlindungan Hak-hak Kaum

Homoseksual.”

6-7.

® Leden Marpaung, Kejahatan T erhadap Kesusilaan, (Jakarta: Sinar Grafika, 1996), him.

"% “Bayangkan Perkawinan Sesama Jenis", http://www.pikran-rakyat. html., akses 15

April 2006.




Meskipun demikian, homoseksual itu sendiri hingga saat ini masih
menjadi topik yang selalu kontroversial. Ajaran vang selama ini diikuti oleh
masyarakat seringkali menempatkan homoseksual sebagai perilaku yang
menyimpang, bahkan disamakan dengan perbuatan zina yang secara tegas
dilarang dalam égama. Dengan perspektifnya sendiri, hukum Islam mengakui
bahwa manusia mempunyai hasrat yang sangat besar untuk melangsungkan
hubungan seks, terutama terhadap lawan jenisnya. Untuk itu Islam, melalui
hukum yang berdasarkan al-Qur’an dan Hadis, mengatur penyaluran

kebutuhan biologis melalui perkawinan. Sebagaimana firman Allah:
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Dengan adanya lembaga perkawinan yang disyariatkan, Islam
melarang selurub bentuk hubungan seks di luar perkawinan. AlQur’an
menganjurkan perkawinan dan menentang seluruh bentuk penyaluran seks di
luar ketentuan-ketentuan hukum termasuk homoseksual. Inilah yang
menyebabkan [slam melarang hubungan lain jenis secara bebas, dan hubungan
sesama jenié yang mengabdi nafsu birahi semata. Kalaupun seseorang tidak
mampu mefakukan perkawinan maka dianjurkan untuk menahan diri.

sebagaimana Hadis nabi yang berbunyi:

Y Ar-Rum (30): 21.
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Nampaknya kalangan para ulama figh juga menyepakati bahwa
hubungan sesama jenis jelas tidak dibolehkan dalam agama dan merupakan

perbuatan pidana. Sebab praktek demikian meniru kaum Luth yang dikutuk

oleh al-Qur’an:
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Di samping pernyataan eksplisit al-Qur’an dalam kisah Nabi Luth,

penghukuman homoseks juga terdapat dalam hadis Nabi.
My Jgmiall g Jo 8 GlE

Meskipun eksistensi dan keberadaannya masih tetap ada, dalam
kenyataannya homoseks dalam pandangan hukum Islam secara tegas melarang
adanya perilaku homoseks. Sehingga yang melakukannya akan mendapatkan

sanksi dan penolakan dari sebagian masyarakat yang masih mengganggap

" Abii Isa Muhammad ibn Isa ibn Saurah, Sunan al-Tirmizi,"Kitab al-Nikah," (Beirut:
Dar al-Fikr, 1988), IIL, him. 392. Hadis no. 1081, diriwayatkan oleh Mahmud ibn Gailan yang
meriwayatkan dari Abu Ahmad al-Zubayriyy dari Sufyan dari A'masy dari umarah ibn 'Amr Abd
al-Rahman ibn Yazid dari Abdillah ibn Mas'ud. Menurut Abu isa Hadis yang diriwayatkan oleh
Abdillah ibn Mas'ud ini hasan sahih.

B AL A'raf (7): 80-81.
" Abtt Dawud Sulaiman ibn al-Asy'as al-Sijistini, Sunan Abi Dawud, (ttp : Dar al-Fike,

tt), IIL him. 158. Hadis no. 446, diriwayatkan dari Abdullah ibn Muhammad ibn Ali al-Nufayliy
yang meriwayatlkan dari Abd al-Aziz ibn Muhammad dari Amr dari Tkrimah dari ibn Abbas.



homoseks sebagai perbuatan yang melanggar norma-norma agama ataupun
budaya.

Berbeda halnya dengan hukum positif yang ada dalam KUHP sanksi
bagi pelaku homoseksual diatur dalam pasal 292 yakni:

“Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan orang yang
belum dewasa dari jenis kelamin yang sama, sedang diketahinya atau
patut harus disangkanya hal belum dewasa itu, dihukum penjara
selama-lamnya lima tahun®
Ancaman hukuman bagi pelaku homoseksual menurut hukum positif

hanya berlaku bagi orang yang berusia dewasa terhadap orang yang belum
dewasa. Dan ketentuan ini tidak berlaku bagi pelaku homoseksual yang sama-
sama dewasa.

Karena pada perkembangannya homoseksual merupakan fenomena
kemanusiaan yang tidak hanya merupakan sebuah kejahatan kesusilaan namun
sebuah dilema kejiwaan yang selalu menimbulkan kontroversi bagi para pakar
termasuk psikologi, bahwa terjadinya homoseksual pada seseorang disinyalir
akibat faktor genetis dan faktor sosiologis. Namun yang menjadi masalah
adalah bagaimana sanksi bagi homoseksual yang diakibatkan karena faktor
genetis yang pada kenyataanya tidak ada kendali bagi pelaku untuk
menghindari perilaku homoseksual karena apa yang dialaminya merupakan
sebuah dorongan alami yang ada sejak lahir. Maka berangkat dari latar
belakang demikian kiranya perlu dianalisis kembali tentang sanksi hukum

bagi pelaku homoseksual menurut hukum Islam dan hukum positif dengan



menggunakan psikologi sebagai alat bantu serta menganalisis kekurangan dan

kelebihan antara sistem hukum Islam dan hukum positif.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,

terdapat beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam penelitian ini antara

lam:

. Bagaimana ketentuan pemidanaan bagi pelaku homoseksual

menurut hukum Islam dan hukum positif?
Bagaimana kelebihan dan kekurangan diantara hukum Islam dan

hukum positif dalam menanggulangi tindak pidana homoseksual?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah:

1.

o

Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana sanksi
homoseksual menurut hukum Islam dan hukum positif.
Untuk melihat kelebihan dan kekurangan antara hukum Islam

dan hukum positif dalam menanggulangi kejahatan kesusilaan.

Sedangkan kegunaan penelitian ini antara lain:

1.

Penelitian ini akan memberikan kontribusi yang cukup signifikan
terhadap kajian hukum tentang kejahatan kesusilaan.
Sebagai bahan pertimbangan dan acuan serta pembahasan lebih

fanjut seputar kajian seksual.



D. Telaah Pustaka
Pembahasan mengenai homoseksual sudah banyak dibahas dalam
berbagai literatur, baik oleh para ulama, ahli hukum maupun para pemerhati
homoseksual. Di antara kitab figh yang mengulas tentang homoseksual adalah
Figh as-Sunnah karya as-Sayyid Sabiq.” Beliau menjelaskan dan
memaparkan homoseksual secara luas dan dilengkapi dengan pendapat para
fuqaha dari berbagai mazhab.

' Kemudian kitab «al-Figh Ala’ Mazdhib al-Avba’ah  karya
Abdurrahman Al-Jaziri. Dalam kitab ini beliau menjelaskan homoseks dengan
sangat komperehensif dalam pandangan hukum Islam. Di samping itu juga
dikemukakan pendapat para fugaha tentang pembuktian dan hukumnya.’

Masyfuq Zuhdi, dalam bukunya Masail Fighiyyah juga menjelaskan
homoseksual dalam hukum Islam berikut dampak yang akan ditimbulkan oleh
perilaku homoseks.”

Sedangkan beberapa penelitian yang ditemukan antara lain:
Homeseks dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Komparasi antara Mazhab
Maliki dan Hanafi).'® Penelitian ini sedikit banyak menyinggung sanksi

hukum bagi pelaku homoseks dalam pandangan kedua mazhab. Lalu Perilaku

' As- Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnuh, (Beirat: Dar al-Fikr, 1983), him. 361-367.

' Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh ald’ Mazéhib al-Arba’ah, (Beirut Dar al-Kutubul-
Hmiyah, 1990), him. 125-130.

17 Mahsjfuk Zuhdi, Masail Fighiyyah, (Jakarta: PT Midas Surya Grafindo, 1997), hlm.
42.

'8 Muhammad Ikhsan, "Homoseks dalam Pandangan Hukum Islam (Studi Komparasi
antara Mazhab Maliki dan Hanafi)," skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2000).
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Homoseksual Kaum Nabi Luth Studi Atas Penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-
Azhar."” Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa menurut Hamka
muncuinya homoseksual di suatu negeri, disebabkan apabila negeri tersebut
sudah sangat maju dalam soal kemewahan seperti munculnya revolusi seksual
di negeri-negeri Barat vang menjanjikan pembebasan seksual dari segala
belenggu.

Penelitian yang lain adalah al-Liwat dalam al-Qur'an®™ yang
membahas seputar pengertian al-Liwaf dalam al-Qur’an dengan cara
mengumpuikan  ayat-ayat yang mengupas tentangnya, kemudian
menafsirkannya menurut sejumlah mufassirin, menerangkan akibat-akibat
yang ditimbulkannya dan bagaimana cara mengatasinya.

Dari beberapa literatur yang penyusun temukan belum ada yang
mengkaji homoseksual secara komperehensif sebagai suatu pembahasan yang

mandiri dalam pandangan hukum Islam dan hukum positif.

E. Kerangka Teoretik
Seseorang dikatakan sebagai homoseksual didasarkan atas perilaku,
orientasi, identitas, atau karena ketiga hal tersebut. Homoseksual dipandang

sebagai suatu kesatuan, yaitu klaster perilaku dan karakteristik personal.

" Rudy Abu Nur Hanifah, "Perilaku Homoseksual Kaum Nabi Luth Studi atas Penafsiran
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar," skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2003).

® Siti Musrifatun, "al-Liwat dalam al-Que’an" skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2003).
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Dengan perspektif yang lebih luas, fenomena homoseksual dapat
dilihat sebagai sebuah peristiwa transseksual”’ Sejumlah teori penyebab,
kondisi transseksual (termasuk juga perilaku homoseksual) dapat
dikelompokkan menjadi tiga. Pertama, teori bawaan (nafure), kedua
merupakan hasil dari didikan lingkungan, dan yang ketiga adalah konsumsi
beberapa zat kimia, dan terdapat bukti tentang sejumlah polutan yang
memberikan efek sama. Teori yang semakin sering dibicarakan dan diyakini
kebenarannya saat ini adalah teori pertama, yakni sehubungan dengan kondisi
hormonal dan otak janin dalam kandungan. %

Biasanya, elemen kelamin pada janin akan konsisten satu sama lain,
dengan pola kromosom tertentu. Setiap janin mendapat satu kromosom seks
dari ibu, yang selalu X. Kromosom seks kedua didapat dari ayah dan bisa saja
berupa X atau Y. Secara tipikal, janin dengan kromosom X dan Y akan
berkembang sebagai laki-laki karena gen kromosom Y memainkan peran vital
dalam mencetuskan produksi hormon kompleks yang akan memaskulinkan
baik jender ataupun jenis kelamin janin, yang memastikan otak janin tersebut,
genital, dan gonad yang dimilikinya, sama dan sebangun.

Sensitivitas bawaan janin terhadap hormon tertentu, sejalan dengan

ketersediaan hormon yang relevan, akan memengaruhi perkembangan otak

! Transseksual adalah masalah identitas gender atau kebingungan gender, kesadaran
mental yang dimiliki seseorang tenfang jenis kelaminnya, tentang apakah dirinva lelaki atau
perempuan. dimana identitas gender yang dimiliki oleh seorang transeksual ini berlawanan dengan
jenis kelamin yang "dikenakan" kepadanya berdasarkan genital fisiknya. Lihat Yash,
Transseksualisme Sebuah Studi Kasus Perkembangan Transseksual Perempuan ke Laki-Laki,
(Semarang: Aini) 2003. him. 18.

* Faiz, “Lebih Memahami Para Transseksual” dalam: http://www kompas.com/kompas,
akses 20 Juni 2006.
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yang mengidentifikasi diri sebagai laki-laki atau perempuan dengan
perkembangan seks fisik yang konsisten dengan jendernya. Oleh karena itu,
bayi XY yang menunjukkan karakteristik eksternal anak laki-laki akan
tumbuh dewasa dan mengidentifikasi dirinya sebagai laki-laki. Sebaliknya,
bayi XX yang menunjukkan karakteristik eksternal anak perempuan akan
tumbuh dengan nyaman mengidentifikasi dirinya sebagai perempuan. Dari
sini sangat mungkin terjadi perilaku homoseksual apabila karakteristik
eksternal seseorang tidak sesuai dengan komposisi kromosomnya, yaitu
ketika seseorang yang memiliki karakteristik eksternal laki-laki tetapi
komposisi kromosomnya XX, maka ia akan mengidentifikasi diri sebagai
perempuan sehingga menyukai laki-laki ketimbang perempuan. Atau jika
kondisi eksternal seseorang menunjukkan ia sebagai perempuan, tetapi
komposisi kromosomnya XY, maka ia cenderung mengidentifikasi diri
sebagai laki-laki dan lebih memilih perempuan dari pada laki-laki dalam
memenuhi kebutuhan seksnya.”

Sedangkan menurut hipotesis Freud bahwa setiap orang dilahirkan
dengan potensi biseksual. Selama perkembangan psikoseksual seorang anak
dapat berkembang menjadi homoseks atau heteroseks tergantung cara konflik
oedipal dan isu terkait bisa diatasi. Beberapa psikoanalis menjelaskan
bagaimana individu menjadi homoseks dalam berbagai cara. Misalnya selama

masa oedipal ada ketakutan atau dendam pada figur ayah dikatakan bisa

- Ihid,
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mengubah anak laki-laki untuk menjauhi ibunya sebagai objek seksual dan
pada akhirnya pada semua perempuan.”

Perkembangan seks di atas, sangat erat kaitannya dengan kondisi
psikologis seseorang. Karena itu sejak tahap yang paling awal, pengenalan
secara benar tentang fungsi, anatomi dan hal-hal yang berkaitan dengan aspek
norma dan hukum seksualitas sangat diperlukan, supaya tidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan pada masa dewasanya.

Sayangnya, faktor-faktor perkembangan biologis, seks dan
psikologis tersebut kurang atau bahkan tidak mendapatkan perhatian dalam
hukum Islam. Dalam memandang seksualitas dan homoseksualitas, hukum
Islam cenderung bersifat dogmatis, berangkat dari teks-teks agama secara
kaku. Dalam perspektif Islam, landasan utama yang sering dipakai untuk
menolak relasi seksual sejenis adalah kisah Nabi Luth yang diabadikan dalam

al-Qur'an:
.AJ@AMQASJW%&UF\}L@EM@\&%UJM;L}@
25.&&9@_&@‘&@&)&)4‘&&4}9@

Meskipum para ulama sependapat temtang keharaman perilaku
homoseks namun mereka memiliki pendapat yang beragam terhadap

pemberian sanksi bagi pelaku homoseksual sebagai berikut:

* Priyo Handoko, dkk, “Perilaku Homoseksual dan Persepsi Mengenai PMS,” dalam Ana
Nadya Abrar dan Winitamtiari, Kontruksi Seksualitas antara Hak dan Kekuasaan, (Yogyakarta:
Pusat Pen. Kependi. UGM dan FF, 2001}, him. 174.

% Hud (11): 82-83.
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Pertama, pendapat yang berasal dari mayoritas sahabat dan diadopsi
oleh salah satu pendapat Imam asy-Syafi’i menyatakan bahwa pelaku
homoseks laki-laki harus dihukum mati meskipun masih jejaka.

Kedua, pendapat para ulama seperti Said ibnu al-Musayyab, al-
Hasan, Qatadah, dan Abu Yusuf yang menyatakan bahwa pelakunya harus
diberi hukuman had sebagaimana had zina. Yaitu pelaku homoseks perjaka
didera dengan cemeti dan diasingkan sedangkan pelaku yang telah berkeluarga
dihad dengan hukuman rajam.

Ketiga, pendapat dari Abu Imam Abu Hanifah dan Imam asy-Syafi’i
dalam satu pendapatnya yang menyatakan bahwa pelaku homoseks harus
diberi sanksi hukuman ta’zir, yaitu bentuk hukuman di bawah gisas mati dan
had yang kualitas dan kuantitasnya diserahkan kepada pengambil kebijakan
terkait, 2

Namun sanksi suatu hukuman itu dikenakan bagi para pelaku tindak
pidana yang telah memenuhi rukun, sebagai berikut: %

1. Adanya nash yang telah mengatur tindak pidana atau dengan kata

fain sudah ada aturannya (asas legalitas). Hal ini sesuai dengan

kaidah hukum:

oal g dagie Yyday Y

% Wawan Gunawan, Perilaku Homoseks dalam Pandangan Hukum Islam, Musawa, Vol.
2: 1 (Maret 2003), him. 23.

B Abdul Qadir Awdah, at-Tasyri' al-Jinai al-Islami, Mugarar bil-Qanun al-Wadii,
(Beirut: Maktabah Dar al-Rubah, 1963), hlm.110.
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2. Adanya perbuatan yang melanggar aturan atau perundang-
undangan.

3. Pelaku sudah dewasa.

Pada dasarnya hukum Islam dapat dibedakan menjadi dua kelompok.
Pertama, ajaran Islam yang bersifat absolut, universal, permanen, tidak
berubah dan tidak dapat berubah. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah
ajaran [slam yang tercantum dalam al-Qur’an dan Hadis mutawatir yang
penunjukannya telah jelas. Kedua, ajaran Islam yang bersifat relatif, tidak
universal, dan tidak permanen, melainkan dapat berubah dan dapat diubah.
Yang termasuk kelompok ini adalah ajaran Islam yang dihasilkan melaloi
proses ijtihad. Sehingga untuk merealisasikan kebutuhan umat ini diperlukan
penafsiran, dengan bantuan al-Sunnah untuk mengistinbathkan hukum yang
sudah disepakati ulama. Dengan demikian, sifat al-Qur’an dalam menjelaskan
hukum secara 1jmali (universal) ini adalah merupakan suatu rahmat dari Allah
agar manusia terhindar dari kesulitan.®

Dalam Islam al-Qur’an dan Hadis diterima sebagai.sumber ajaran
otoritatif. Karena itu wajar jika larangan vyang terdapat dalam ayat dan hadis
tentang homoseksual diterima sebagai kebenaran. Ajaran itu tampaknya
bertambah teguh manakala mereka menyaksikan bahwa seks dan homoseks

yang berkembang dalam masyarakat barat modern telah menjadi faktor yang

* Dahlan Idhamy, Karakieristik Hukum Fslam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994), him. 18.
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menyebabkan munculnya suatu penyakit yang sampai saat ini belum
ditemukan obatnya, yakni AIDS.”

Dari beberapa dampak yang ditimbulkan oleh perilaku homoseksual.
Maka larangan homoseksual ini sejalan dengan teori masfahah, dimana tujuan
yang ditetapkan sebuah hukum adalah memiliki istigra (penelitian empiris)
dan nash al-Qur’an maupun hadits diketahui bahwa hukum syariat Islam
mencakup diantaranya pertimbangan kemaslahatan manusia.”® Sebagaimana

firman Allah:
31.0&&@&?"‘) Wﬂij\ \.ﬁ}

Adapun maslahat itu bersifat hakiki yaitu meliputi lima jaminan
dasar; keselamatan keyakinan agama, keselamatan jiwa, keselamatan akal,
keselamatan keluarga dan keturunan, serta keselamatan harta benda. Kelima
jaminan dasar itu merupakan tiang penyangga kehidupan dunia agar umat
manusia dapat hidup aman dan sejahtera. Salah satu tujuan dari hukum
pefarangan penyimpangan seksual ' tersebut ' adalah ‘keselamatan jiwa dan

keluarga maupun keturunapn. Bahkan bagi Syatibi, menjaga lima aspek dasar

*® Hamim llyas, Orientasi Seksual dalam Kajian Islam, dalam Siti Nuriyah A. Rahman
(Pengantar), Islam dan Rekontruksi Seksualitas, (Yogyakarta: PSW IAIN YK, The Ford
Foundation dan Pustaka Pelajar, 2002), him 77-78.

® Abu Zahrah, Ushul Figih, alih bahasa Saefullah Ma’sum (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000), hlm 423.

3t Al-Anbiya (21): 107.
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kemasalahatan tersebut harus dikedepankan dalam setiap penentuan hukum
suatu kasus.”

Sementara dalam hukum pidana positif delik homoseksual diatur
dalam KUHP pasal 292 dengan ancaman hukuman pidana penjara selama 5
tahun. Bunyi pasal 292 secara lengkap adalah sebagai berikut:

“Orang dewasa yang melakukan perbuatan cabul dengan orang yang
belum dewasa dari jenis kelamin yang sama, sedang diketahinya atau
patut harus disangkanya hal belum dewasa itu, dihukum penjara
selama-lamnya lima tahun*

Ancaman hukuman bagi pelaku homoseksual menurut hukum positif
hanya berlaku bagi crang yang berusia dewasa terhadap orang yang belum
dewasa. Dan ketentuan ini tidak berlaku bagi pelaku homoseksual yang sama-
sama dewasa.

Dari bunyi pasal 292 KUHP di atas dapat diketahui unsur-unsur dari
tindak pidana homoseksual:”

1. ~Orang yang cukup umur

2. Melakukan perbuatan cabul

3. Dengan orang lain sesama jenis kelamin

4. Yang diketahui atau sepatutnya harus diduga (unsur subjektif)

5. Belum cukup umur

* Elaborasi mendalam tentang teori maslahah as-Syatibi terdapat dalam karyanya, al-
Muwafaqat. 1.ibat as-Syatibi, Kitab al-Muwafagat, (Beirut: Dar al-Fikr, 1989).

% Tongat, Hukum Pidana Mareriil “Tinjauan atas Tindak Pidona Terhadup Subyek
Hukum dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, > (Jakarta: Djambatan, 2003), him.141.
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Dari kelima unsur di atas tindakan tersebut yang dimaksud dalam
pasal tersebut adalah dilakukan dengan sengaja dan bukan sebuah
keterpaksaan.

Adapun tujuan pemidanaan dalam hukum pidana positif menurut
tinjauan sejarah dan juga berlaku di negara kita, adalah sebagai berikut:

1. Pembalasan (revenge)

Seorang yang telah menyebabkan kerusakan dan malapetaka
pada orang lain, menurut alsan tujuan pembalasan, wajib
menderita sama dengan yang telah ditimpakan kepada orang lain.

2. Penghapusan (expiaton)

3. Menjerakan (deterrent)

Tujuan penjeraan ini didasarkan atas alasan bahwa ancaman
pidana yang dibuat oleh negara akan mencegah atau membatasi
terjadinya kejahatan.

4. Perlindungan terhadap umum (profection of the public)

5. -Memperbaiki si penjahat (rehabilitation)™

Fungsi primer dari hukum pidana adalah menanggulangi kejahatan
dengan sanksinya berupa pidana, yang sifatnya pada umumunya lebih tajam
daripada sanksi dari cabang hukum lainnya.> Sanksi hukum yang berupa

pidana yang diancamkan kepada pembuat delik merupakan ciri perbedaan

** Andi Hamzah dan A.Sumangelipu, Pidana Mati di Indonesia, (Jakarta: Ghalia Indah,
1984) him. 15-16.

* Sudarto, Kapita Selekta Hukum Pidana, (Bandung: Alumni, 1986), him. 43.
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hukum pidana dengan jenis hukum yang lain. Pidana adalah suatu reaksi atas
delik (punishment) dan berwujud suatu nestapa yang dengan sengaja
ditimpakan (sifat negatif) oleh negara atau lembaga negara terhadap pembuat
delik.*® Untuk mencegah terjadinya tindak pidana yang sama maka hukum
pidana positif, dalam hal ini undang-undang tentang kejahatan kesusilaan

khususnya homoseksual telah memberikan sanksi berupa hukuman penjara.

F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penyusun akan menggunakan beberapa metode
sebagai berikut:

1. Jenis dan Sifat Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan menelaah
bahan-bahan pustaka, baik berupa buku, ensiklopedi, jurnal,
majalah, dan sumber lainnva yang relevan dengan topik yang
dikaji. Sifat Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis-komparatif.
Deskriptif berarti menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu
individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, dan untuk
menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau
frekuansi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dengan
gejala yang lain dalam masyrakat. Analisis adalah jalan yang
dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan

mengadakan pemerincian terhadap objek yang diteliti dengan

3 Aruan Sakijo dan Bambang Poernomo, Hukum Pidana Dasar Aturan Umum Hukum
Pidara Kodifikasi, (Jakarta; Ghalia Indah, 1990), him. 69.




memilah-memilah antara pengertian yang satu dengan pengertian
yang flain untuk sekedar memperoleh kejelasan. Sedangkan
komparasi ialah usaha untuk memperbandingkan sifat hakiki
dalam objek penelitian sehingga dapat menjadi jelas dan lebih
tajam. Dengan perbandingan itu kita dapat menentukan secra
tegas persamaan dan perbedaan sesuatu sehingga hakikata objek
dapat dipahami dengan semakin murni.*’
. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelaah dan
megkaji berbagai buku dan kitab yang mempunyai relevansi
dengan masalah yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini
dibedakan menjadi sumber primer dan skunder. Sumber primer
berupa literatur-literatur yang membahas langsung persolan
homoseksual darim perspektif hukum Islam maupun psikologi.
Adapun literature dari hukum Islam antara lain Figh as-Sunnah
karya as-Sayyid Sabig, Al-figh ‘ald al-Mazahib al-Arba’ah,
karya Abdurrahman al-Jaziri, Masail Fighiyyah karya Masjfuk
Zuhdi. Sedangkan dari buku psikologi adalah buku Psikologi
Abnormal dan Abnormalitas Seksual karya Kartini Kartono,
Kasus Gangguan Psikoseksual karya Sawitri, Memberi Suara
pada yang Bisu karya Dede Oetomo, dan buku-buku lain yang

mendukung pembahasan penelitian ini.

*7 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 47-



3. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-
psikologis, yakni cara mendekati masalah yang diteliti apakah
sesuai dengan norma-norma yang berlaku berdasarkan konsep-
konsep yang ada sehingga dapat dicapai sebuah pengetahuan
mengenai permasalahan tersebut. Artinya bahwa penelitian ini
bukan ditujukan untuk merumuskan aturan-aturan tertentu yang
mengikat, tetapi memberikan wacana teoretis-ilmiah. Sedangkan
pendekatan psikologis yakni masalah akan dibahas dengan
melihat aspek-aspek kejiwaan dan perilaku.
4. Analisis Data
Jika data telah terkumpul, dilakukan analisis data secara
kualitatif dengan menggunakan instrumen analisis deduktif dan
interpretatif. Deduksi merupakan langkah analisis dari hal-hal
yang bersifat umuin ke hal-hal yang bersifat khusus. Sedangkan
interpretatif artinya menafsirkan, membuat tafsiran, tetapi yang
tidak bersifat subjektif (menurut selera orang yang menafsirkan)
melainkan bertumapu pada evidensi objektif untuk mencapai

kebenaran yang objektif, >

78 Lihat Sudarto, Metode, him. 42-43.




G. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan dapat berurutan dan sistematis, maka skripsi ini
terdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri dari sub bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan berisi latar belakang masalah,
kemudian dirumuskan dalam pokok masalah, yang disusul oleh tujuannya
sebagai jawaban atas pokok masalah tersebut. Urgensi penelitian ini
dipertegas dalam kegunaannya, setelah uraian tentang hasil yang diperoleh
dari penelusuran dan penelashan bahan kepustakaan yang berkaitan dengan
pokok masalah yang akan diteliti, dibungkus dalam telaah pustaka, lalu
disertai dengan metode penelitian yang merupakan langkah-langkah yang
harus ditempuh dalam menyusun dan menganalisis, terakhir adalah
sistematika pembahasan yang secara garis besar akan menguraikan tentang isi
pembahasan skripsi ini.

Untuk memberikan gambaran awal mengenai homoseksual, bab
kedua akan diuraikan mengenai tinjauan umum tentang homoseksual.
Pembahasap- dimulai demgan  pengertian . homoseksual, Jenis-jenis
homoseksual,  bentuk-bentuk  homoseksual, = faktor-faktor  terjadinya
homoseksual, dan sejarah awal terjadinya homoseksual hingga
perkembangannya dari zaman ke zaman juga membahas fenomena
homoseksual yang terjadi di beberapa negara di dunia.

Kemudian bab ketiga akan membahas seputar homoseksual dalam
pandangan hukum Islam dan hokum positif. Dalam pembahasan ini akan

diuraikan tentang landasan hukum homoseksual dan sanksi bagi peiaku




homoseksual. Sehingga dapat memberi gambaran yang jelas mengenai tindak
pidana terhadap pelaku homoseksual.

Selanjutnya bab keempat, merupakan pokok masalah yang
membahas tentang analisis perbandingan yakni menjelaskan ketentuan
pemidanaan bagi pelaku homoseksual dan mencari titik persamaan dan
perbedaan antara hukum Isilam dan hukuem positif. Tujuannya adalah untuk
melihat secara objektif sisi kelebihan dan kekurangan keduanya dalam

menaggufangi tindak pidana homoseksual.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.






BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan
dalam bab I sampai dengan bab IV, serta setelah diadakannya pembahasan dan
penganalisaan seperlunya terhadap data yang penulis kumpulkan tentang Sanksi
Bagi Pelaku Homoseksual Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif. Maka
dapat ditarik kesimpulan di antaranya sebagai berikut:

1. Tindak pidana pelaku homoseksual menurut hukum pidana positif dan
hukum Islam termasuk dalam perbuatan melanggar hukum dan termasuk
dalam tindak pidana kejahatan kesusilaan. Dilthat dari sanksi pidana yang
dikenakan terhadap pelaku tindak pidana homoseksual kedua hukum
tersebut memberikan hukuman yang berbeda. Yang akibat langsung dari
penjatehan hukuman | tersebut, akan jmengakibatkan. kerugian seperti
kehormatan, kemerdekaan, hak Kebebasan dan lain sebagainya. Sanksi
hukum terhadap pelaku homoseksual telah diatur dalam KUHP pasal 292
yang hukumannya berupa dipidana penjara dalam jangka waktu tertentu.
Sedangkan dalam hukum Islam sanksi hukumannya berupa had
sebagaimana had zina, bila pelakunya jejaka ia harus didera, dan bila
pelakunya muhsan ia harus dihukum rajam, kemudian yang kedua
dihukum mati, dan yang ketiga dikenakan hukuman ta’zir. Namun

keduanya tidak menjatuhkan hukuman bagi pelaku homoseksual jika
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kondisi kejiwaan pelaku terbukti tidak normal dan tidak memiliki
kemampuan bertanggungjawab.

. Kedua hukum tersebut yaitu hukum Islam dan hukum positif dalam
memberikan hukuman pidana bagi pelaku homoseksual tentunya
mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan dilibat dari segi
keefekiifitasan atau tujuan yang akan dicapai oleh kedua hukum dalam
memberikan sanksi atau hukuman bagi pelaku homoseksual. Kelebihan
dari hukum Islam lebih tegas daripada hukum positif sedangkan hukum
positif memberikan hukuman yang jelas yaitu hukuman penjara selama
lima tahun sebagaimana tertulis dalam pasal 292 KUHP. Kekurangan dari
hukum pidana positif ini adalah pemberian sanksi didasarkan pada usia
korban pelaku homoseksual yakni jika korban masih dibawah umur.
Adapun kekurangan dari hukum Isiam ialah sanksi hukum bagi pelaku
homoseksual khususnya dalam al-Qur’an masih bersifat umum karena
hanya menjelaskan bahwa homoseksual termasuk perbuatan keji dan tidak
tertulis secara jelas sehingga menimbulkan perbedaan pendapat diantara

para fugaha.
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B. Saran-saran

Setelah peneliti mengajukan beberapa kesimpulan, selanjutnya peneliti

memberikan saran-saran yang insya Allah diharapkan dapat memberi manfaat

bagi pembaca skripsi ini, serta para pengkaji yang berminat dalam kajian hukum.

1.

Pemberian sanksi terhadap pelaku homoseksual sebaiknya masih harus
dirumuskan kembali mengingat homoseksual yang berkembag
merupakan fenomena yang cukup rumit karena menyangkut fenomena

kemanusiaan baik dari segi psikologis maupun sosiologis.

Sebaiknya kajian mengenai fenomena homoseks masih harus tetap
dilakukan karena sampai saat ini pandangan yang ada masih banyak
menuai kontroversi sehingga dapat memberi kontribusi yang berguna

bagi kajian-kajian selanjutnya.
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